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Semoga Allah mengampuni orang yang menyebarkan-
nya, membantu penyebarannya, yang mempelajari dan
mengajarkannya, serta orang yang menghafal dan mem-
berikan motivasi untuk menghafalnya.
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Untuk menghubungi bagian kantor dakwah Syaikh al Kannash:
+905348611443 (Whatsapp)



KATA PENGANTAR

Oleh Fadhilatu Asy-Syaikh Abdullah
Bin Abdurrahman As-Sa’d
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Sesungguhnya segala puji hanya milik Allah, kami memuji-Nya dan
meminta pertolongan hanya kepada-Nya. Barangsiapa yang diberikan
petunjuk oleh-Nya maka tidak ada yang bisa menyesatkannya, dan siapa
yang telah disesatkan maka tidak ada yang bisa memberikan petunjuk
terhadapnya. Aku bersaksi bahwa tidak ada Illah yang berhak untuk
diibadahi melainkan hanya Allah semata, tidak ada sekutu bagi-Nya.
Dan aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan utusan-Nya.

Amma badu:

Sungguh saya telah melihat risalah yang ditulis oleh Al-Akh
Asy-Syaikh Abdullah bin Mahmud Al Kannash tentang penjelasan
agidah Ahlus Sunnah Wal Jamaah.

Saya menjumpai buku tersebut baik, bermanfaat, dan telah men-
capai tujuan.

Semoga Allah membalas beliau dengan kebaikan, memberikan
keberkahan kepadanya, dan menjadikannya bermanfaat bagi islam dan
kaum muslimin.

Didiktekan oleh

Abdullah Bin Abdurrahman As-Sad
4-1 1442 H
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PENGANTAR PENERJEMAH

Mengenal aqidah yang benar merupakan kewajiban yang paling
utama. Sebelum mempelajari shalat, puasa, zakat, haji dan berbagai
hal seseorang harus mengetahui aqidah yang benar. Lantaran aqidah
merupakan pondasi agama seseorang. Allah # berfirman:
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“Maka ketahuilah, bahwa sesungguhnya tidak ada Ilah yang berhak di-
sembah selain Allah.” (QS.. Muhammad: 19)

Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam bersabda:

L
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“Aku diperintahkan memerangi manusia hingga mereka bersaksi bahwa
tidak ada ilah yang berhak diibadahi dengan benar selain Allah dan
bahwa Muhammad adalah utusan Allah..

Syahadat La Ilaha illa Allah dan Muhammad Rasulullah merupa-
kan syiar aqidah.?

Selain itu, aqidah Islamiyah adalah satu satunya aqidah yang da-
pat mewujudkan kebahagiaan, ketenangan, serta tercapainya stabilitas
keamanan. Allah # berfirman:
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! HR. Al Bukhari dan Muslim.
> Al Usus Al Masyidah fi at Tauhid wa al Aqidah, karya Syaikh Akram bin
Muhammad Ziyadah Al Faluji Al Atsari hal. 94.
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“Orang-orang yang beriman dan tidak mencampuradukkan iman me-
reka dengan kezaliman (syirik), mereka itulah yang mendapat keamanan
dan mereka itu adalah orang-orang yang mendapat petunjuk.” (QS. Al-
Anam: 82)

Meski kedudukan aqidah dalam agama sangatlah besar. Namun
belakangan ini materi aqidah seringkali dinomorduakan. Tentunya
dengan berbagai macam alasan yang sejatinya tidak tepat. Dampak dari
hal tersebut banyak kita jumpai di kalangan masyarakat yang belum
mengetahui aqidah yang benar. Kebanyakan mereka hanya ikut-ikutan.
Padahal tidak sedikit dari keyakinan yang beredar di tengah masyarakat
tidak sesuai dengan petunjuk Allah dan rasulNya.

Ini merupakan sebuah risalah ringkas yang ditulis oleh Syaikh
Abdullah Mahmud al Kannash hafidzahullah. Beliau menjelaskan secara
global jalan para salaf dalam beraqidah. Beliau hafidzahullah juga me-
nyertakan dalil dalil dari Al-Qur’an dan As-Sunnah. Meski tidak terlalu
tebal namun buku ini sangat bermanfaat. Semoga Allah memberikan
keberkahan kepada penulis dan juga kepada buku ini.

Terakhir, penerjemah ingin menyampaikan ucapan terimakasih
kepada segenap pihak yang sudah berpartisipasi terbitnya terjemahan
ini. Terkhusus kepada Ustadz Abu Ibrahim Muhammad Ali hafidzahul-
lah dan bibi kami Ustadzah Maghfiroh Ahmad S.Pd hafidzahallah yang
telah berkenan meluangkan waktu untuk mengkoreksi terjemahan kami.
Semoga Allah menjadikan amalan tersebut sebagai pemberat timbangan
amal kebaikan bagi keduanya kelak pada hari kiamat. Amin.

Metro, 10 Agustus 2020

Penerjemah,
M Usamah Az Zaid
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Segala puji hanya milik Allah, shalawat serta salam semoga ter-
curahkan kepada Rasulullah. Amma badu:

Telah kami baca terjemahan buku “Al-Wajizatul Bahiroh Fi I'tiqadil
Aslafil Ghabirah” karya Syaikh Abdullah Mahmud Al-Kannash semoga
Allah menjaganya.

Kami jumpai terjemahan ini sesuai dengan buku aslinya. Tidak
kami jumpai kesalahan yang merusak dalam terjemahan. Semoga Allah
memberikan manfaat dengan sebab terjemahan tersebut serta pener-
jemahnya dan kesungguhannya kepada Islam dan kaum muslimin. Dan
semoga Allah mencurahkan keberkahan kepadanya.

Ditulis:
Abu Ibrahim Muhammad Ali Abdul Muthalib

Di Ma'had As Sunnah Al Islami — Pasuruan -
Jawa Timur 29 Rabiul Awal 1442 H
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PENDAHULUAN

Dengan menyebut nama Allah. Segala puji hanya milik Allah
semata, shalawat serta salam semoga senantiasa tercurahkan kepada
Rasulullah, keluarga beliau, para sahabat, serta orang yang mengikuti
sunnah beliau hingga hari pembalasan.

Amma badu:

Ini adalah sebuah risalah ringkas, di dalamnya saya jelaskan secara
global I'tigad (keyakinan) para salaf rahimahumullah. Saya persembah-
kan kitab tersebut dalam rangka memberikan nasehat kepada umat Islam
supaya mengikuti petunjuk para pendahulu mereka serta menjauhi
kebid’ahan yang diusung oleh orang-orang belakangan.

Sebelum lebih jauh dalam mempelajari ilmu aqidah hendaknya
seorang muslim mengetahui beberapa kaedah berikut ini. Apabila be-
nar benar memahami dan mengamalkannya dengan izin Allah dia akan
beruntung. Kaedah tersebut adalah:

1. Sesungguhnya ilmu aqidah tidak diambil kecuali dari Al-Quran
dan As-Sunnah.

2. Nash-nash Al-Quran dan As-Sunnah yang menjelaskan tentang
pembahasan aqidah tidaklah dipahami kecuali dengan pemahaman
para salafus shalih.

3. Menahan diri dari sifat tamak ingin mengetahui perkara yang ghaib.

4. Ketahuilah bahwa ilmu kalam yang telah diusung oleh kelompok
kelompok sesat adalah tercela dengan kesepakatan para salaf. Se-
bagaimana yang telah dinukil dari imam Malik, asy-Syafr’i, Ibnu
Hanbal dan lainnya.

5. Apabila pendapat para ulama salaf berbeda dengan ulama kholaf
maka diambil perkataan ulama salaf dan ditolak ucapan ulama kho-
laf. Hal ini tidak diragukan lagi, sehingga kita tidak meninggalkan

Pendahuluan 1



ucapan orang yang telah mendapat rekomendasi Allah dari atas
langit yang tujuh lalu mengambil ucapan orang yang telah dijelas-
kan oleh Rasulullah shallallahu alaihi wa sallam bahwa kebid’ahan
akan banyak terjadi pada zaman mereka.

Hanya kepada Allah saya memohon agar menjadikan manfaat dari
buku tersebut bisa meluas, serta mengampuni segala kekeliruan, dan
memberikan petunjuk kebenaran dalam urusan kami ini. Dan semoga
Allah menjadikan amal ini ikhlas hanya mengharap wajah Allah semata
serta semoga menjadi amal yang diterima dan dapat memberikan man-
faat kepadaku kelak pada hari saat aku dikuburkan.

Wa shallallahu ‘ala Muhammad, wal hamdu lillahi rabbil ‘alamin.

2 Ringkasan Aqidah Para Salaf
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Kepada saudaraku yang mulia pembaca kitab ini:
¢ Buanglah rasa fanatik;
e Jauhilah hawa nafsu;
o Tinggalkan pendapat pendapat yang menyelisihi para salafus shalih;
o Ingatlah bahwa engkau akan dimintai pertanggungjawaban dan

dihisab atas iitiba’ kepada Nabi bukan tentang yang lainnya:

%
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“Dan (ingatlah) pada hari ketika Dia (Allah) menyeru mereka, dan
berfirman, ‘Apakah jawabanmu terhadap para rasul?”
(QS. Al-Qashash: 65)

< %é%%@ =
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BERPEGANG TEGUH DENGAN
PEMAHAMAN PARA SALAF

Keyakinan kami - dengannya kami beribadah kepada Allah - adalah
berpegang teguh dengan jalan yang para salaf rahimahumullah berada
di atasnya, tidak menyimpang darinya meski seujung jari. Para salaf
adalah orang orang yang diberikan rekomendasi langsung dari atas
langit ke tujuh dan Allah mengancam orang yang menyelisihi mereka
dengan adzab. Allah berfirman:

/)///// /} //
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“Dan barangsiapa menentang Rasul (Muhammad) setelah jelas kebenaran
baginya, dan mengikuti jalan yang bukan jalan orang-orang mukmin,
Kami biarkan dia dalam kesesatan yang telah dilakukannya itu dan akan

Kami masukkan dia ke dalam neraka Jahanam, dan itu seburuk-buruk
tempat kembali” (QS. An-Nisa: 115)

Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam - yang tidak berbicara dengan
hawa nafsu - juga telah memberikan rekomendasi terhadap mereka,
beliau bersabda:
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“Sebaik-baik orang adalah generasiku, kemudian setelahnya, kemudian
setelah mereka.”

| s

Maka barangsiapa yang ingin berjumpa dengan Allah dalam kon-
disi selamat dan diampuni hendaknya dia menggigit apa yang menjadi
keyakinan para salaf dengan gigi geraham.

3 Dikeluarkan oleh Al-Bukhari No. 6429 Kitab ar Rigag, bab Ma Yuhdzaru min Zahroti
ad Dun-ya wa at Tanafusi fiha.
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MENINGGALKAN BERBAGAI BID’AH
DAN BAHAYA KEBID’AHAN

Ketahuilah - semoga Allah memberikan petunjuk kepadamu - bahwa
Allah % telah menyempurnakan agama-Nya. Dia berfirman:
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“Pada hari ini telah Aku sempurnakan agamamu untukmu, dan telah

Aku cukupkan nikmat-Ku bagimu, dan telah Aku ridai Islam sebagai
agamamu.” (QS. Al-Maidah: 3)

Maka masing-masing kita wajib untuk berkomitmen terhadap
syariat agama yang agung ini, serta meninggalkan kebid’ahan dan pe-
nyimpangan yang diada-adakan oleh para manusia.

Nabi Muhammad shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda,
G- -~ _ w0 };/
INE 485y K5
“Dan setiap perbuatan bidah adalah sesat.™

Pelaku kebid'ahan pada hakekatnya adalah orang yang mengkoreksi
Allah dan rasul-Nya. Dan kebid’ahan juga merupakan sebab hilangnya
sunnah. Karena itu berhati hatilah - semoga Allah menjagamu- dari
membuat perkara yang baru di dalam agama lantas manusia berjalan di
atas hal tersebut, karena itu akan menjadi kejelekan jariyah bagi dirimu.

Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam agama berarti dia
telah membuka pintu kesesatan dan perpecahan antara kaum muslimin.

Mustahil umat ini bisa bersatu di atas selain pemahaman para salaf.

Akhir umat ini tidak akan pernah menjadi baik kecuali dengan
sesuatu yang dengannya para orang terdahulu menjadi baik.

a@g

Dikeluarkan oleh Muslim. No 871 riwayat tanpa pengulangan. Cet Dar at Ta’shil.
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DUA RUKUN SYAHADAT (LA ILAHA ILLA
ALLAH DAN MUHAMMAD RASULULLAH)

Dua rukun syahadat La Ilaha illa Allah adalah an nafyu (peni-
adaan) dan al itsbat (penetapan). Penafiyan terdapat pada lafadz la
Ilaha, yaitu menafikan segala peribadatan dari selain Allah. Sedangkan
Al itsbat terdapat pada lafadz illa Allah yaitu menetapkan peribadatan
hanya kepada Allah semata.

Makna syahadat La ilaha illa Allah adalah tidak ada dzat yang ber-
hak diibadahi melainkan Allah. Barangsiapa yang memalingkan ibadah
apapun kepada selain Allah sungguh dia telah membuat tandingan
bagiNya. Dan orang tersebut berhak mendapatkan hukuman dari Allah.

Dan kami juga berikrar bahwa Muhammad shallalahu alaihi wa
sallam adalah penutup para nabi dan penghulu para makhluk seluruhnya.
Beliau harus ditaati perintahnya; kita tidak beribadah melainkan dengan
apa yang telah beliau syariatkan. Demikian pula harus dibenarkan se-
gala yang beliau beritakan, lantaran beliau adalah sosok yang benar dan
dibenarkan. Beliau tidak mungkin berbicara berdasarkan hawa nafsu.

Seseorang tidak akan dianggap benar dalam beriman kecuali apa-
bila dia telah benar dalam syahadat ini, mengamalkan konsekuensinya
dan tidak menerjang pembatalnya.

=
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RUKUN-RUKUN IMAN, DAN KANDUNGAN
MASING MASING RUKUN

Rukun iman ada enam, Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:

)wbuﬂy_’fﬁz\r}ﬂ &ék&:)’ujwbuﬁyg\
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“Engkau beriman kepada Allah, para malaikat, kitab kitab, para rasul,

serta hari akhir. Dan engkau beriman kepada takdir yang baik maupun
yang buruk.”

A. BERIMAN KEPADA ALLAH SERTA KANDUNGANNYA

Seseorang tidak akan dianggap sempurna dalam beriman kepada
Allah sampai dia beriman dengan empat perkara:

1. Beriman terhadap wujud Allah

Beriman bahwa Allah Taala ada sejak dahulu dan akan senantiasa
ada dan tidak akan fana:

/) g } rod A ,c— VG4 P
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“Dialah Yang Awal, Yang Akhzr, Yang Zahir dan Yang Batin; dan Dia
Maha Mengetahui segala sesuatu.” (QS. Al-Hadid: 3)
2. Beriman terhadap Rububiyah Allah

Maknanya seseorang beriman bahwa Allah adalah Dzat yang maha
menciptakan, maha memberi rizki, dan maha mengatur alam semesta.
Singkatnya dia mengesakan Allah dalam semua perbuatan-Nya.

®  Dikeluarkan oleh Muslim no (1) Kitabul Iman, cet. Dar at Ta’shil.

Rukun-rukun Iman A



3. Beriman terhadap Uluhiyah Allah
Itulah hakekat tauhid yang karenanya diutus para rasul.

Maknanya adalah mengesakan Allah dengan perbuatan hamba,
tidak menujukan peribadatan apapun baik dalam bentuk shalat, puasa,
zakat, rasa takut, kecintaan, kecemasan, ketundukan, nazar dan ibadah
lainnya melainkan hanya kepada Allah. Jenis tauhid ini barangsiapa
yang tidak beriman terhadapnya maka dia dianggap kafir dan kelak
akan kekal di neraka Jahanam.

Ibadah ialah sebutan untuk segala hal yang dicintai dan diridhai oleh
Allah, berupa ucapan dan perbuatan, yang dzahir maupun yang bathin.®

Ibadah tidak boleh ditujukan kecuali kepada yang berhak, yaitu
Allah semata. Tidak diperkenankan untuk ditujukan kepada malaikat,
rasul, pohon, batu, dan manusia. Barangsiapa yang memalingkan periba-
datan tersebut kepada selain Allah sungguh dia telah berbuat kesyirikan.

Allah disembah atas dasar kecintaan, rasa takut, dan pengharapan.

Allah berfirman,
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“Dan di antara manusia ada orang yang menyembah tuhan selain Allah
sebagai tandingan, yang mereka cintai seperti mencintai Allah. Adapun

orang-orang yang beriman sangat besar cintanya kepada Allah.” (QS.
Al-Baqarah: 165)

Dia juga berfirman,

st Lo /}’// V< ’}/
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“Sungguh, mereka selalu bersegera dalam (mengerjakan) kebaikan, dan

¢ Kitab al Ubudiyah karya Syaikhul Islam Ibnu Taimiyah hal: 44 tahqiq Muhammad
Zuhair asy Syawis.
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mereka berdoa kepada Kami dengan penuh harap dan cemas.” (QS. Al-
Anbiya’: 90)

Amalan tidak akan diterima kecuali yang dilakukan dengan ikhlas
hanya mengharap wajah Allah Taala,

A
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“Padahal mereka hanya diperintah menyembah Allah dengan ikhlas

menaati-Nya semata-mata karena (menjalankan) agama, dan juga agar

melaksanakan salat dan menunaikan zakat; dan yang demikian itulah
agama yang lurus (benar).” (QS. Al-Bayyinah: 5)

serta sesuai dengan sunnah rasul Nya shallalahu alaihi wa sallam:
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“Barangsiapa yang membuat perkara baru dalam urusan kami ini yang
bukan darinya maka dia tertolak.”

4. Beriman terhadap Nama-nama dan Sifat-sifat Allah

Kami menetapkan nama dan sifat yang Allah tetapkan bagi diri-
Nya atau ditetapkan oleh rasulNya #£ tanpa adanya tahrif (penye-
lewengan), ta’thil (menafikan), tamtsil (menyamakan), dan takyif
(membagaimanakan).

Kami menetapkan bagi Allah sifat tangan yang sesuai dengan ke-
agungan Nya:
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“Tangan Allah di atas tangan mereka.” (QS. Al-Fath: 10)

7 HR. Al Bukhari no (2697): kitab as Sulh, bab Idza Isthalahu ala Shulhi Jaur fa as
Sulhu Mardud.

Dan Muslim (1766) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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Kami menetapkan bagi Allah sifat istiwa’ yang sesuai dengan
keagungan-Nya:
N >? Ll s ;\/,j 4
&yl i) de o)
“(yaitu) Yang Maha Pengasih, yang bersemayam di atas Arsy.” (QS.
Thaha: 5)

Dan Allah memiliki wajah yang sesuai dengan keagunganNya:

Ao s B B - 25
VRS IO 4
“Segalanya akan binasa kecuali wajah-Nya.” (QS. Al-Qashash: 88)

Demikian pula kami menetapkan bahwa Allah memiliki sifat ter-
tawa. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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-

“Allah tertawa terhadap dua orang laki laki yang saling membunuh lantas
keduanya masuk ke dalam surga.™

Allah juga memiliki sifat takjub. Rasulullah shallalahu alaihi wa
sallam bersabda:
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“Sungguh Allah takjub dengan yang telah kalian perbuat terhadap tamu

kalian berdua tadi malam.”

Allah juga memiliki sifat cinta:

DA
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8 HR. Al Bukhari (2826) kitab Jihad wa as Sair, bab al Kafir Yaqtulu al Muslim Tsumma
Yuslimu fa Ysaddadu Badu wa Yaqtulu.

Dan Muslim no (1941) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
Dikeluarkan oleh Muslim (2112) tanpa pengulangan cet. Dar at Tashil.

10 Ringkasan Aqidah Para Salaf



“Allah cinta kepada mereka dan merekapun juga mencintai Allah.”
(QS. Al-Maidah: 54)

Dan Allah juga memiliki sifat ridha:

PX ,? ol ,)?/ P X .C

“Allah ridha kepada mereka dan mereka juga ridha kepada Allah.” (QS.
Al-Bayyinah: 5)

Allah juga turun ke langit dunia sesuai dengan keagungan Nya,
Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda
< 7 2z% s o g 2 e PP I AP -
J5 J3Y) Joll) &5 SR 18] 3o gz Jal3 Z3L5 Al 0
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Sesungguhnya Allah Tabaraka wa Taala menunda hingga hilang sepertiga
malam yang pertama. Allah turun ke langit dunia seraya berkata:"Ada-

kah orang yang meminta ampun? Adakah orang yang bertaubat? Adakah
orang yang meminta? Adakah orang yang berdoa?”hingga terbit fajar. *°

Dan kami juga menetapkan bahwa Allah memiliki sifat marah:
SR SACZARL s ar (22 I{R LA\ TS ]
e 08756 145 CANT Gl B
“Maka ketika mereka membuat Kami marah, Kami hukum mereka, lalu
Kami tenggelamkan mereka semuanya.” (QS. Az-Zukhruf: 55)

Dan kami juga tidak mempermisalkan sifat-sifatNya dengan sifat
para hamba-Nya. Dan kami juga tidak pula menolaknya:

A /’T} /,"/,«/;}‘ .4 ;S/ X
M@—Jﬁjﬂ\_y’ s,/uw.d

“Tidak ada sesuatu pun yang serupa dengan Dia. Dan Dia Yang Maha

1 Dikeluarkan oleh Muslim (5/759) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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Mendengar, Maha Melihat.” (QS. Asy-Syura: 11)

Kami menetapkan bagi Allah nama-nama yang Dia tetapkan sen-
diri untuk diri-Nya, dan yang ditetapkan oleh Rasul-Nya shallalahu
alaihi wa sallam.

Nama-nama Allah tidak terbatas dengan bilangan tertentu, seba-
gaimana yang telah datang dalam doa beliau,

_
s . ,3 - - 7, /‘ s 0 3 o~ F ) 3}0/ o‘f z 2
8 2l dap (5ol Al (ol dae ol die ) o)
- e
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“Ya Allah, sesungguhnya saya adalah hamba-Mu, putra hamba laki-
laki-Mu, putra hamba perempuan-Mu, ubun-ubunku ada di Tangan-Mu, te-
lah berlalu padaku hukum-Mu, adil ketentuan-Mu untukku. Saya meminta
kepada-Mu dengan seluruh Nama yang Engkau miliki, yang Engkau mena-
makannya untuk Diri-Mu atau yang Engkau ajarkan kepada seseorang dari
makhluk-Mu atau yang Engkau turunkan dalam kitab-Mu atau yang Engkau
simpan dalam ilmu ghaib yang ada di sisi-Mu. Jadikanlah Al-Qur an sebagai

penyejuk hatiku dan cahaya dadaku, pengusir kesedihanku serta peng-
hilang kegundahanku.™!

Nama-nama Allah maha indah:

“Dia memiliki nama-nama yang indah.” (Al-Hasyr: 24)

I HR. Ahmad no (3712) Musnad al Muktsirun min ash Shahabah, musnad Abdullah
bin Mas’ud. Cet. Dar ar risalah. Dishahihkan oleh Syaikh al Albani dalam As Silsilah
as Shahihah (199).
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Dan sifat-sifatNya maha tinggi, tidak ada cacat padanya dari sisi
manapun.

B. BERIMAN KEPADA MALAIKAT SERTA KANDUNGAN-
NYA

Beriman kepada para malaikat:

1. Kami beriman bahwa para malaikat benar adanya dan mereka di-
ciptakan dari cahaya. Mereka mentaati Allah serta tidak pernah
menyelisihi perintah Nya:

~ }/’) PV TP K L4 A

D u}lam_}(..bf \Q_}MY
“Yang tidak durhaka kepada Allah terhadap apa yang Dia perintah-
kan kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan”
(QS. At-Tahrim: 6)

2. Dan kami juga beriman dengan malaikat yang diketahui namanya
seperti; Jibril, Mikail, dan Malik.

3. Dankami juga beriman bahwa mereka dikaruniai kemampuan yang
luar biasa. Masing-masing mereka memiliki tugas, Jibril ditugaskan
untuk menyampaikan wahyu, Mikail ditugaskan untuk menurunkan
hujan, dan Malik ditugaskan untuk menjaga api neraka.

C. BERIMAN KEPADA KITAB-KITAB SERTA KANDUNGAN-
NYA

Kami beriman bahwasanya Allah telah menurunkan kitab-kitab,
seperti Taurat, Injil, Suhuf (lembaran) Musa. Dan kami juga beriman
bahwasanya Al Quran menghapus kitab-kitab tersebut. Allah taala
berfirman,

GiZs S Gl ST /””[j;i)
I P
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“Dan Kami telah menurunkan Kitab (Al-Quran) kepadamu (Muhammad)
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dengan membawa kebenaran, yang membenarkan kitab-kitab yang ditu-
runkan sebelumnya dan menjaganya.” (QS. Al-Maidah: 48)

Semua kitab tersebut datang dengan membawa ajaran tauhid yang
murni untuk Allah Dzat yang maha mulia, meskipun berbeda dalam
hukum dan tanggung jawab amalan,

o
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“Dan Kami tidak mengutus seorang rasul pun sebelum engkau (Mu-
hammad), melainkan Kami wahyukan kepadanya, bahwa tidak ada
tuhan (yang berhak disembah) selain Aku, maka sembahlah Aku.” (QS.
Al-Anbiya’: 25)

D. IMAN KEPADA PARA RASUL DAN KANDUNGANNYA
Beriman kepada para rasul mencakup:

1. Kami beriman bahwa Allah mengutus para rasul yang menyampai-
kan agama-Nya untuk menegakkan hujjah atas segenap makhluk,

S 52 400 065 W A0 T2 1 e 05,555

“..agar tzdak ada alasan bagi manusia untuk membantah Allah
setelah rasul-rasul itu diutus. Allah Mahaperkasa, Mahabijaksana.”
(QS. An-Nisa™: 165)

2. Kami beriman dengan rasul yang disebutkan namanya oleh Allah
dalam Al Quran Al Karim. Kami juga beriman bahwa Allah mengutus
para rasul selain mereka. Dan Dia yang maha mengetahui jumlah
bilangan mereka.

<.
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“Dan tidak ada satu pun umat melainkan di sana telah datang seorang
pemberi peringatan.” (QS. Fathir: 24)
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3. Kami beriman bahwa kemuliaan mereka bertingkat tingkat. Yang
paling mulia diantara mereka secara mutlak adalah nabi kita Mu-
hammad shallalahu alaihi wa sallam, kemudian para rasul ulul azmi:
Nuh, Ibrahim, Musa, dan Isa.

4. Semua rasul diutus dengan membawa ajaran tauhid dan peribadatan
murni hanya kepada Allah semata:

~
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“Dan sungguh, Kami telah mengutus seorang rasul untuk setiap umat

(untuk menyerukan),”Sembahlah Allah, dan jauhilah taghut” (QS.
An-Nahl: 36)
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E. BERIMAN KEPADA HARI AKHIR DAN KANDUNGAN-
NYA

1. Kamiberiman bahwa tempat kembali semua manusia kepada Allah.
Dia akan menghisab mereka atas apa yang telah dilakukan. Barangsiapa
yang berbuat kesyirikan maka akan dihukum kekal di dalam neraka
Jahanam. Allah berfirman:

o NA” L A A 2o / s 25 G
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memperseku-
tukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik)
itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah,
maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar” (QS. An-Nisa’: 48)

Barangsiapa yang berjumpa dengan Allah dalam kondisi telah
bertaubat dari dosa yang telah dilakukannya maka sungguh Allah akan
mengampuninya. Allah berfirman:
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“Dan Dialah yang menerima tobat dari hamba-hamba-Nya dan mema-
afkan kesalahan-kesalahan dan mengetahui apa yang kamu kerjakan.”
(QS. Asy-Syura: 25)

Dan barangsiapa yang bertemu denganNya dalam kondisi bermak-
siat maka orang tersebut berada di bawah kehendak Allah. Bila berke-
hendak Dia akan menghukumnya sebagai bentuk keadilan, Dan bila
berkehendak pula Dia akan mengampuninya sebagai bentuk karunia.

Tidak akan kekal di dalam neraka orang yang memiliki pokok

tauhid. Dia akan diadzab sesuai dengan dosanya kemudian dikeluarkan
menuju syurga.
2. Kami beriman dengan adzab dan nikmat kubur, dan juga beriman
pula bahwa masing-masing manusia akan ditanya di alam kubur ten-
tang tiga perkara: siapa Rabbmu, apa agamamu, dan siapa rasulmu?
Rasulullah #£ bersabda:
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“Jika seorang hamba (jenazahnya) sudah diletakkan di dalam kuburnya

h

\

16 Ringkasan Aqidah Para Salaf



dan teman-temannya sudah berpaling dan pergi meninggalkannya dan
dia dapat mendengar gerak langkah sandal-sandal mereka, maka akan
datang kepadanya dua malaikat yang keduanya akan mendudukkannya
seraya keduanya berkata, kepadanya:"Apa yang kamu ketahui tentang
laki-laki ini, Muhammad Shallallahu ‘alaihi wa sallam?”. bila seorang
mumin dia akan menjawab:"Aku bersaksi bahwa dia adalah hamba
Allah dan utusanNya”. Maka dikatakan kepadanya:”Lihatlah tempat
dudukmu di neraka yang Allah telah menggantinya dengan tempat duduk
di surga. Maka dia dapat melihat keduanya”Dan adapun (jenazah) orang
kafir atau munafiq akan dikatakan kepadanya apa yang kamu ketahui
tentang laki-laki ini?”. Maka dia akan menjawab:"Aku tidak tahu, aku
hanya berkata, mengikuti apa yang dikatakan kebanyakan orang”. Maka
dikatakan kepadanya:”Kamu tidak mengetahuinya dan tidak mengikuti
orang yang mengerti”. Kemudian dia dipukul dengan palu besar terbuat
dari besi sehingga mengeluarkan suara teriakan yang dapat didengar oleh
yang ada di sekitarnya kecuali oleh dua makhluq (jin dan manusia)”.

Allah berfirman:
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“Kepada mereka diperlihatkan neraka, pada pagi dan petang, dan pada

hari terjadinya kiamat.”Masukkanlah Firaun dan kaumnya ke dalam
adzab yang sangat keras!”. (QS. Ghafir: 46)

Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam pernah melewati dua kubur

lantas beliau berkata:
v B /: 5; . Z . /“’,‘/) - /?/} ,);
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“Sesungguhnya penghuni kedua kubur ini sedang diadzab. Mereka tidak

2 HR. Al Bukhari no (1374) kitab Al Janaiz, bab Ma Jaa fi Adzab al Qabr
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diadzab karena perkara besar, tetapi sesungguhnya perbuatan itu termasuk
dosa besar. Adapun salah seorang dari keduanya suka mengadu domba,
sedangkan yang satunya lagi tidak melindungi dirinya dari kencingnya.™

Dan alam kubur adalah tempat persinggahan yang pertama di
akhirat.

3. Kami juga beriman adanya haudh (telaga) yang telah Allah janjikan
untuk rasulNya shallalahu ‘alaihi wa sallam. Dan kami juga beriman
bahwa orang orang yang beriman akan mendatanginya kelak pada hari
kiamat, mereka akan minum darinya dengan tegukan yang tidak akan
dirasa haus lagi setelahnya.

Akan dihalangi dari telaga tersebut siapapun yang telah mengganti
dan merubah sunnahnya shallalahu ‘alaihi wa sallam, beliau shallalahu
alaihi wa sallam bersabda:
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‘Aku manusia pertama diantara kalian yang menuju telaga, barangsiapa
mendatanginya akan minum darinya, dan barangsiapa yang meinum
darinya maka tak akan haus selama-lamanya, sungguh beberapa orang
menemuiku yang aku mengenal mereka dan juga mereka mengenalku,
lantas tiba-tiba aku dan mereka terhalang. Beliau berkata”Mereka adalah
dari ummatku’ kemudian ada suara yang menjawab; kamu tidak tahu
perubahan yang mereka lakukan sepeninggalmu! Sehingga aku berka-
ta;”Celaka,, celaka bagi siapa saja yang mengganti agama sepeninggalku!™*

13" HR. Al Bukhari no (1361) kitab Al Janaiz bab Al Jarid ‘ala al Qabr.
Dan Muslim no (281) tanpa pengulangan cet. Dar at Tashil.
4 Dikeluarkan oleh Al Bukharino (7050) kitab Al fitan bab: Ma Jaa fi Qauli llahi Taala
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Telaga tersebut panjang dan lebarnya sama. Jarak masing-masing
seukuran dengan perjalanan satu bulan. Rasulullah shallalahu ‘alaihi
wa sallam bersabda:

. 0~

J.q..u ° Jw sﬂ 9>
“(Ukuran) telagaku (sama dengan) perjalanan selama satu bulan. °

Beliau juga bersabda:

-~ 38 P
£ 41533
“Sisi-sisinya sama.”'®
Telaga tersebut sangatlah luas. Banyak gelasnya sejumlah bintang
di langit. Rasulullah shallallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya ukuran telagaku bagaikan (jarak) antara kota Eiliya
dan Shana di negeri Yaman, dan terdapat cerek-cerek yang jumlahnya
bagaikan bintang di langit.”"’

Rasanya lebih nikmat dari susu dan lebih manis dari madu. Ra-
sulullah shallallahu alaihi wa sallam pernah ditanya tentang minum
di telaganya:

/
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“Airnya lebih putih daripada susu dan lebih manis daripada madu.'
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Wa ma kaana an nabiyyu shalallahu alaihi wa sallam yuhadzdzzru minal fitan.
5 HR. Al Bukhari no (6579) kitab Ar Rigaq, bab Fil Haudh.
HR. Muslim no (2365) tanpa pengulangan cet. Dar at Tashil.
17" HR. Al Bukhari no (6580) kitab Ar Rigaq, bab Fil Haudh.
HR. Muslim no (2374) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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4. Kami juga beriman dengan shirath. Shirat adalah jembatan yang
dibentangkan di atas neraka Jahannam. Di atasnya terdapat besi besi
pengait dan sapit . Kaki-kaki manusia banyak yang tergelincir di atas-
nya. Orang melewatinya sesuai dengan kadar amalan mereka. Diantara
mereka ada yang berhasil selamat, ada pula yang berhasil namun meski
dengan terkoyak, dan adapula yang tercebur ke dalam neraka Jahannam.

Rasulullah shalallahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Kemudian di bentangkan jembatan di atas Jahannam, dan berlakulah
syafaat pada saat itu, mereka berkata;” Ya Allah, selamatkanlah, sela-
matkanlah.” Ada yang bertanya; ‘Wahai Rasulullah, apakah jembatan
itu?” beliau menjawab; Jalan yang licin dan menggelincirkan, padanya
terdapat besi-besi bengkok pengait dan duri-duri yang keras, duri yang
keras terdapat di daerah Nejed, disebut dengan As-Sadan, lalau kaum
beriman berjalan melewati seperti kedipan mata, (sambaran) kilat, angin
(yang mengalir), burung (yang terbang), (larinya) kuda yang kuat, dan
orang yang mnegendarai onta, maka ada yang selamat dan ada yang
tercabik-cabik terhempaskan serta ada yang terdorong masuk ke dalam
api neraka Jahannam.™

Shirath bentuknya lebih kecil dari rambut dan lebih tajam dari
pedang. Abu Said Al-Khudri berkata:

¥ HR. Muslim (3/173-174) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil
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“Telah sampai kepadaku bahwasanya shirath tersebut lebih kecil dari
rambut dan lebih tajam dari pedang™

5. Kami juga beriman dengan Syafaat Al-Udzma (agung). Syafaat al
udzma adalah Al-Magam Al-Mahmud (tempat terpuji) yang diberikan
kepada nabi Muhammad shalallahu alaihi wa sallam:
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“Mudah-mudahan Tuhanmu mengangkatmu ke tempat yang terpuji.
(QS. Al-Isra: 79)

Itu adalah syafa’at agar hisab segera dilakukan. Dari ibnu Umar
radhiyallahu ‘anhuma beliau berkata:
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“Manusia di hari kiamat berkumpul, setiap umat mengikuti nabinya

masing-masing, mereka berkata,”Wahai fulan! Berilah syafaat! wahai

fulan! Berilah syafaat”Ini terjadi sampai syafaat itu diberikan oleh Nabi

Muhammad. Itulah saat Allah mengangkat Nabi dengan Al-Maqam
Al-Mahmud”*

Nabi Muhammad shallallahu alaihi wa sallam memberikan syafaat
bagi calon penduduk surga untuk segera memasukinya. Beliau shalal-
lahu alaihi wa sallam bersabda:
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2 HR. Muslim (3/173-174) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
2 HR. Al Bukhari no (4718) kitab At Tafsir, bab Qaulihi Taala: 3.2 G &5 9&5 5 Je
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“Aku mendatangi pintu surga di hari kiamat kelak, aku meminta un-
tuk dibukakan. Penjaga surga bertanya,”Siapa engkau?””Aku adalah
Muhammad”. Jawabku. “Karenamu aku diperintahkan agar aku tidak
membukakan surga untuk siapapun sebelum kamu.™

Beliau shallahu alaihi wa sallam memberikan syafaat kepada seke-
lompok manusia dari ummatnya untuk masuk ke dalam syurga tanpa
hisab. Beliau shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Hai Muhammad, masukkan orang yang tidak dihisab dari ummatmu
melalui pintu-pintu surga sebelah kanan dan mereka adalah sekutu semua
manusia selain pintu-pintu itu.”

Beliau shallalahu ‘alaihi wa sallam juga memberikan syafaat kepada
sekelompok umatnya dari kalangan para pelaku dosa besar yang telah
masuk ke dalam neraka agar dikeluarkan darinya. Rasulullah shallahu

alaihi wa sallam bersabda:
}
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“Syafaatku juga untuk umatku yang melakukan dosa besar’**

Beliau juga memberikan syafaat kepada paman beliau Abu Tha-
lib agar adzabnya diringankan, Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam
bersabda:

> HR. Muslim (188) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.

» HR. Al Bukhari no (4712) kitab Tafsir al Quran, bab (55215 58 <l 3 s g).
Dan Muslim no (184) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
2 HR. Abu Dawud no (4739) kitab As Sunnah, bab Fi asy Syafaah.

Dan At Tirmidzi no (2435) pada bab: Sifat al Qiyamah, bab Ar Rigaq, dan bab Al
Wara’ dengan sanad yang shahih.
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“Semoga syafaatku berguna baginya pada hari kiamat, sehingga dia
tidak diletakkan dalam neraka yang dalam, yang tingginya sebatas ke-
dua mata kakinya, namun itu pun menjadikan ubun-ubun kepalanya
mendidih.”>

Para nabi, orang orang yang beriman, dan para malaikat membe-
rikan syafaat. Demikian pula Allah, Dzat yang maha memiliki kemuli-
aan akan memberikan syafaat, Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam:
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“Maka Allah azza wa jalla berfirman, ‘Para malaikat telah memberikan

syafaat, para Nabi telah memberikan syafaat, orang-orang mukmin telah

memberikan syafaat. Tidak tersisa kecuali Yang Maha memberikan kasih

sayang kepada orang-orang yang dikasihani. Maka (Allah) menggenggam

satu genggaman dari neraka dan mengeluarkan suatu kaum yang belum
pernah sama sekali melakukan kebaikan.

Orang-orang yang mati syahid juga akan memberikan syafaat.
Rasulullah € bersabda:
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“Seorang yang mati syahid kelak akan memberikan syafaat kepada 70

» HR. Al Bukhari no (6564) kitab Ar Riqaq, bab shifat al Jannah wa an nar. Dan
muslim no (201)

% HR. Muslim (184) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil
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orang kerabatnya.”™

Dan tidak akan bisa memberikan syafaat kecuali orang yang telah
diizinkan Allah untuk memberikan syafaat,

“Tidak ada yang dapat memberi syafaat di sisi-Nya tanpa izin-Nya.” (QS.
Al-Baqarah: 255)
dan juga diridhai oleh Nya:
/,// ~ /l// 7/{
s VAT

“Kecuali apabila Allah telah mengizinkan (dan hanya) bagi siapa yang
Dia kehendaki dan Dia ridhai” (QS. An- Najm: 26)

Dan seseorang tidak akan bisa memberikan syafaat kecuali kepada
orang yang juga telah diridhai:

// >4 / ,/
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“Dan mereka tidak memberi syafaat melainkan kepada orang yang diridai
(Allah)” (QS. Al-Anbiya’: 28)

6. Kami beriman dengan Mizan (timbangan):
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“Dan Kami akan meletakkan timbangan yang tepat pada hari Kiamat,
maka tidak seorang pun dirugikan walau sedikit” (QS. Al-Anbiya’: 47)

Mizan tersebut memiliki dua daun timbangan dan satu tiang. Diri
seorang hamba akan ditimbang di dalamnya. Rasulullah shallalahu
alaihi wa sallam bersabda:

¥ HR. Abu Dawud no (2522) kitab Al Jihad, bab Asy Syahid Yasyfa'.

Dan Ibnu Hibban dalam Shahihnya no (4660) kitab As Siyar, bab Fadhlu asy Sya-
hadah. Dan disahihkan oleh Al Albani dalam Shahih Sunan Abu Dawud no (2277)
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“Sesungguhnya kelak pada hari kiamat akan datang seorang yang gemuk
dan besar, di sisi Allah beratnya tidak sampai melebihi sayap nyamuk.
Bacalah ayat (maka kami tidak akan menegakkan timbangan untuk

mereka) G g Lalill pg) f.}, s D378

Amal para hamba akan ditimbang juga di atasnya. Rasulullah
shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Dua kalimat yang dicintai oleh Ar-Rahman, ringan diucapkan lisan, dan

berat di timbangan; subhanallah wa bihamdihi, subhanallahil adzim.™”

Akan ditimbang juga di atasnya lembaran catatan amal. Rasulullah
shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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#  Dikeluarkan oleh Muslim no (7563) tanpa pengulangan cet. Dar at Tashil

*  HR. Al Bukharino (7563), ini adalah hadits yang terakhir dalam kitab shahih beliau.
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Sesungguhnya Allah akan memanggil seseorang dari umatku di hadapan
seluruh manusia pada Hari Kiamat, lalu sembilan puluh sembilan buku
catatan disebar di depannya, setiap buku catatan sepanjang mata meman-
dang, kemudian dikatakan kepadanya, Apakah kamu mengingkari apa
yang tercatat? Apakah para malaikatKu yang menulis menzhalimimu?’
Dia menjawab, ‘Tidak ya Rabbi’. Maka dikatakan kepadanya, Apakah
kamu mempunyai alasan atau kebaikan?’ Laki-laki ini ketakutan, dia
menjawab, ‘Tidak’ Maka dikatakan kepadanya, Ada, di sisi kami kamu
mempunyai kebaikan, bahwa pada hari ini tidak ada kezhaliman atasmu.
Maka dikeluarkanlah sebuah kartu untuknya yang berisi,

gy g oo Va3 gty 011 Y T gt

Saya bersaksi bahwa tiada Tuhan yang haq selain Allah dan bahwa
Muhammad adalah hamba dan utusanNya’ Orang tersebut berkata,
‘Ya Rabbi, apa bandingan kartu ini di depan buku-buku catatan ini?’
Maka dijawab, Sesungguhnya kamu tidak dizhalimi’ Maka buku-buku
catatan itu diletakkan di daun timbangan sementara kartu itu diletak-
kan di daun yang lain, buku-buku catatan itu terangkat kalah berat oleh
kartu tersebut.™

7. Dan kami beriman bahwa orang-orang yang beriman akan meli-
hat Rabb mereka dengan jelas dan dengan mata mereka. Mereka akan
mengajak berbicara Allah, tidak ada penerjemah antara mereka dengan
Allah. Jarir bin Abdillah berkata:

* Sunan at Tirmidzi no (2639) Abwab al Iman, Maa Jaa fii Man Yamutwa Huwa
Yasyhadu an La Ilaha Illa Allah. Dan dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahih at
Tirmidzi no (4300).
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“Dahulu kami pernah bersama Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam
tiba-tiba beliau memandang ke arah bulan (purnama) lantas beliau
bersabda:"adapun sesungguhnya kalian kelak akan melihat Rabb kalian
seperti cara kalian melihat rembulan ini. Kalian tidak berdesakan.”

Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
> 2 8.0~ Fo- - ~
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“Setiap kalian pasti akan diajak berbicara oleh Allah, tidak ada pener-
jemah antara keduanya.>*

8. Dan kami meyakini bahwa Al-Masih Ad-Dajjal akan keluar, dan
tertulis diantara kedua matanya kafir. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa
sallam bersabda:
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“Dajjal matanya buta dan tertulis antara keduanya kafir>

Nabi Isa ‘alaihis salam akan turun dan membunuhnya di pintu
Ludd. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:

s
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“Maka Dia (nabi Isa) akan mencarinya sampai beliau menjumpainya di
pintu Ludd kemudian membunuhnya.™*

W\

! Dikeluarkan oleh Al Bukhari no (7512) kitab Mawagit ash Shalat, bab Fadhlu Sholat
al Ashr

> Dikeluarkan oleh Al Bukhari no (7512), kitab Ar Rigag, bab Kalam ar Rabb Azza
wa Jalla Yauma al Qiyamah Maa al Anbiya’ wa Ghairihim.

Dan Muslim no (1/1030)) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.

* HR. Muslim no (2/3052) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.

34

HR. Muslim no (3057) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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9. Dan kami tidak mempersaksikan seorangpun dari kalangan ahlul
kiblat dengan surga maupun neraka. Kami berharap surga bagi yang
berbuat ihsan serta juga khawatir terhadap mereka. Dan kami kha-
watir terhadap yang berbuat keburukan serta berharap rahmat bagi
mereka.

10.Dan kami beriman bahwa surga dan neraka keduanya sekarang
telah ada. Apabila seorang hamba wafat akan ditampakkan kepadanya
tempatnya kelak. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam bersabda:
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“Sesungguhnya jika salah seorang di antara kalian meninggal dunia,
maka akan diperlihatkan kepadanya tempatnya setiap pagi dan sore.
Jika ia termasuk penghuni surga, maka akan (diperlihatkan tempatnya)
di surga. Adapun jika ia termasuk penghuni neraka, maka akan (diper-
lihatkan tempatnya) di Neraka. Akan dikatakan kepadanya hingga Allah
membangkitkannya pada Hari Kiamat,"Inilah tempatmu.™

i

&)

Dan kami beriman bahwa surga dan neraka tidak akan fana sela-
manya, sebagaimana telah datang dalam hadits:
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“Wahai penduduk surga kekallah tanpa ada kematian. Dan wahai pen-
duduk neraka kekallah tanpa ada kematian.>®

* HR. Al Bukhari (1379) kitab Al Janaiz, bab Al Mayyit Yu'radhu Alaihi Maqaduhu
bi al Ghadati wa al Asyyi.

¢ Dikeluarkan oleh Al Bukhari (6545) kitab Ar Rigag, bab Yadkhulun al Jannah Sabun
Alfan Bighairi Hisab.
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F. BERIMAN KEPADA TAKDIR BAIK DAN BURUK SERTA
KANDUNGAN NYA

Dan kami beriman:
1. Bahwa tidaklah terjadi sesuatu pun kecuali dengan pengetahuan

Allah. Allah berfirman:

‘Y_}u@ﬁ)ﬁd\{) ‘;1::13’ }ad\.’&l&i:;éj.;:Yg,:jT)La
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“Tidak ada yang tersembunyi bagi-Nya sekalipun seberat zarrah baik
yang di langit maupun yang di bumi, yang lebih kecil dari itu atau yang
lebih besar, semuanya (tertulis) dalam Kitab yang jelas (Lauh Mahfuzh),”
(QS. Saba’: 3)

Allah berfirman:

’FJ& QK‘ ) Q‘
“Sesungguhnya Allah maha mengetahui terhadap segala sesuatu .” (QS.
Al-Baqarah: 231)
Allah berfirman:
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“..agar kamu mengetahuz bahwa Allah Maha Kuasa atas segala sesuatu,

dan ilmu Allah benar-benar meliputi segala sesuatu.” (QS.. At-Thalaq:
12)

2. Bahwa manusia memiliki kehendak yang tidak keluar dari kehen-
dak Allah. Dan seseorang akan dimudahkan kepada perkara yang

telah digariskan untuknya. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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“Berusahalah, karena semua akan dimudahkan kepada apa yang telah
digariskan untuknya.™

3. Bahwa apapun yang ditakdirkan akan menimpa manusia tidak per-
nah meleset. Dan apa yang ditakdirkan untuk tidak menimpa mereka
maka tidak akan pernah terkena padanya. Rasulullah shallalahu alaihi
wa sallam bersabda:
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“Tidak sempurna iman seorang hamba sampai dia beriman kepada takdir
yang baik dan buruk. Sampai dia meyakini bahwa apa yang ditakdirkan

menimpanya tidak akan pernah meleset dan apa yang ditakdirkan tidak
akan menimpa tidak akan pernah terjadi’>*

4. Bahwa tidaklah terjadi sesuatu apapun kecuali dengan kehendak
Allah, Allah berfirman:

LSS \L0e 6T 8y S AN e
“Tetapi kamu tidak mampu kecuali apabila Allah kehendaki Allah.
Sungguh, Allah Maha Mengetahui, Mahabijaksana.” (QS. Al-Insan: 30)

5. Dan bahwa Allah telah mencatat takdir seluruh makhluk lima ribu
tahun sebelum menciptakan langit dan bumi, Rasulullah shallalahu
alaihi wa sallam bersabda:
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7 Dikeluarkan oleh Al Bukhari no (6569) kitab Al Qadar, bab Jaffa al Qalam ‘ala Iimi
Allah.

* HR. At Tirmidzi no (2144). Dan disahihkan oleh Syaikh Al Albani dalam Silsilah
al Ahadits ash Shahihah no (2439)
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“Allah menulis takdir semua makhluk sebelum menciptakan langit dan
bumi sejauh lima ribu tahun.”

6. Seorang muslim tidak akan merasakan nikmatnya iman kecuali bila
beriman dengan takdir.

S@E

39

HR. Muslim no (2744) tanpa pengulangan cet Dar. At Ta’shil.
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DOSA YANG PALING BESAR

Dan kami meyakini bahwa dosa yang paling besar adalah menye-
kutukan Allah #&:

ke S 5 2

=

“Sesungguhnya kesyirikan adalah kedzaliman yang besar .” (QS. Lug-
man: 13)

Tidak akan diampuni orang yang berbuat kesyirikan kecuali bila
dia bertaubat darinya semasa hidup di dunia:
AR P o T N P I R P S T N 2T
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“Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni (dosa) karena memperseku-
tukan-Nya (syirik), dan Dia mengampuni apa (dosa) yang selain (syirik)
itu bagi siapa yang Dia kehendaki. Barangsiapa mempersekutukan Allah,
maka sungguh, dia telah berbuat dosa yang besar” (QS. An-Nisa: 48)

Kesyirikan dapat menghapus amal kebaikan. Dan syurga diharam-
kan bagi mereka yang berbuat kesyirikan:

Lo

P NP R PR Dt T z T oze % o; :
G5 S0 Loy ool azle bl o oo e ably o) 55 (e sa0)

“Sesungguhnya barangsiapa mempersekutukan (sesuatu dengan) Allah,
maka sungguh, Allah mengharamkan surga baginya, dan tempatnya ia-
lah neraka. Dan tidak ada seorang penolong pun bagi orang-orang zalim
itu.” (QS. Al-Maidah: 72)

Dosa yang paling besar setelah kesyirikan adalah meninggalkan
shalat:
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“Kemudian datanglah setelah mereka pengganti yang mengabazkan salat

dan mengikuti keinginannya, maka mereka kelak akan tersesat.” (QS.
Maryam: 59)

/ 27
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AL QUR’AN ADALAH FIRMAN ALLAH

Dan kami beriman bahwa Al Qur’an adalah firman Allah, bukan
makhluk. Dari Nya Al Qur'an itu berasal dan kepada-Nya akan kembali.

Allah berfirman dengan huruf dan suara. Rasulullah shallalahu
alaihi wa sallam bersabda:
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“Saya tidak mengatakan bahwa Alif lam mim satu huruf; akan tetapi Alif
satu huruf, lam satu huruf, dan mim satu huruf™*

Beliau shallalahu ‘alaihi wa sallam juga bersabda:
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“Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam kondisi telanjang,
tidak beralas kaki, dan bisu. Kemudian Allah akan memanggil mereka
dengan suara yang dapat didengar oleh orang yang jauh seperti orang
yang dekat mendengarnya: Akulah sang raja, akulah yang maha mem-

berikan balasan™!

Al-Qur’an adalah firman Allah dari mulai surat Al Fatihah sampai
akhir surat An-Nas. Barangsiapa yang mengingkarinya satu huruf maka
dia telah kufur dengan kesepakatan.

0 HR. At Tirmidzi (2910) kitab Fadhail al Quran, bab Ma Jaa fi Man Qoroa Harfan min
al Quran Ma Lahu Min al Ajr. Dishahihkan oleh Al Albani dalam Shahih At Tirmidzi.

41 Dikeluarkan oleh Ahmad dalam Musnadnya no (16042): Musnad al Makkiyiin, hadist
Abdullah bin Unais. Dan Al Bukhari dalam Shahihnya meriwayatkan secara muallaq
beberapa hadits terkait. Beliau berkata, “dan disebutkan dari Jabir, dari Abdullah
bin Unais beliau berkata, aku mendengar Nabi shalallahu alaihi wa sallam bersabda,
“Manusia akan dikumpulkan pada hari kiamat dalam kondisi telanjang, tidak beralas
kaki, dan bisu. Kemudian Allah akan memanggil mereka dengan suara yang dapat
didengar oleh orang yang jauh seperti orang yang dekat mendengarnya: Akulah
Sang Raja, Akulah yang Maha memberikan balasan”
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IMAN BERUPA UCAPAN DAN PERBUATAN,
BERTAMBAH DAN BERKURANG

Iman ialah ucapan dengan lisan, keyakinan dengan hati, dan peng-
amalan dengan anggota badan:
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“Iman memiliki tujuh puluh atau enam puluh sekian cabang, yang paling
utama adalah ucapan la ilaha illa allah. Dan yang paling rendah adalah
menyingkirkan gangguan dari jalan. Rasa malu merupakan sebagian
dari iman.*

Yabz‘ &.\ \nbé

Iman dapat bertambah dengan sebab ketaatan dan berkurang de-
ngan kemaksiatan. Allah berfirman:

] A B
“...untuk menambah keimanan atas keimanan mereka (yang telah ada)”
(QS. Al-Fath: 4)

——

2 HR. Muslim no (27) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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KEYAKINAN KAMI TERHADAP
PARA SAHABAT RASULULLAH &

Kami juga beriman bahwa sebaik baik manusia setelah para nabi
adalah para sahabat Rasulullah #££. Dan yang paling mulia diantara me-
reka adalah Abu Bakar, kemudian Umar, kemudian Utsman, kemudian
Ali, kemudian para Ashabu Asy-Syura kemudian peserta perang Badar.

Dan kami meridhai mereka semuanya dan menahan diri dari per-
kara yang terjadi diantara mereka lantaran mereka semua adalah para
Mujtahid yang memiliki satu dari dua kemungkinan; satu atau dua
pahala. Allah yang telah memberikan rekomendasi dan meridhai me-
reka untuk menjadi pendamping nabiNya shallalahu ‘alaihi wa sallam.

Barangsiapa yang melihat nabi shallalahu alaihi wa sallam meski-
pun sebentar dia dianggap sebagai sahabat.

E@E
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TIDAK MEMBERONTAK KEPADA
PENGUASA DAN BERMAKMUM KEPADA
MEREKA YANG BAIK MAUPUN DURJANA

Dan kami tidak memberontak orang yang Allah pilih menjadi
pemimpin kami berdasarkan bai’at yang syar’i, meskipun dia seorang
yang fasik. Kami juga tidak melepaskan diri dari baiat untuk taat
kepadanya.

Ubadah bin Ash-Shamit radhiallahu anhu berkata:

“Rasulullah shallalahu alaihi wa sallam menyeru kami lantas kami pun
membaiat beliau shallalahu alaihi wa sallam. Diantara hal yang beliau
minta persaksian dari kami adalah:
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“Agar kami berbaiat untuk mendengar dan taat ketika kami semangat
maupun tidak suka, dalam kondisi mudah maupun susah atau meskipun
kami diperlakukan secara sewenang-wenang. Dan hendaklah kami tidak
merebut urusan kepemimpinan dari orang yang berhak. Beliau shallahu
alaihi wa sallam berkata: kecuali jika kalian menyaksikan kekufuran
yang nyata, yang kalian memiliki bukti di sisi Allah.™*

Dan kami juga menaatinya selama belum diperintahkan untuk
berbuat maksiat kepada Allah. Rasulullah shallalahu ‘alaihi wa sallam
bersabda:
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# HR. Al Bukhari no (7056) kitab Al Fitan, bab sabda Rasulullah: &, S5, yf sam 05 e
Dan muslim (1888/3) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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“Ketaatan itu hanya pada perkara yang maruf.**

Dan kami juga shalat menjadi makmum di belakang pemimpin,
yang baik maupun yang durjana.

E@E

# HR. Al Bukhari (7257) kitab Akhbar al Ahad, bab Maa Jau fi Iljazati Khabar al Wahid
ash Shaduq fi al Adzan wa ash Shalah wa ash Shaum wa al Faraidh wa al Ahkam.

Dan Muslim no (1887) tanpa pengulangan cet. Dar at Ta’shil.
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KAMI TIDAK MENGKAFIRKAN
SEORANGPUN DARI AHLI KIBLAT

Dan kami tidak mengkafirkan seorangpun dari ahli kiblat hanya
karena dosa besar yang telah diperbuatnya. Barangsiapa yang wafat
dalam kondisi muslim dari kalangan mereka kami akan menyalatinya
dan memohonkan rahmat bagi mereka.

——
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PENUTUP

Dan pada penutup ini saya ingin menyampaikan kepada sau-
dara-saudaraku kaum muslimin bahwa yang saya jelaskan adalah pe-
mahaman para salaf. Penengah antara kami dan yang menyelisihinya
adalah buku-buku mereka rahimahumullah.

Wahai saudaraku yang mulia, pelajarilah dan ajarkan pemba-
hasan tersebut kepada saudara-saudaramu, serta berpegang teguhlah
terhadap isi buku tersebut dan berharaplah dengannya pahala yang besar.
Barangkali engkau bisa memberi petunjuk seseorang kepada manhaj
yang benar; Manhaj Ahlus Sunnah Wal Jamaah. Sehingga engkau akan
menjumpai amalan tersebut dalam bentuk gunung gunung kebaikan
pada hari saat engkau bertemu dengan Rabb-mu.

=
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a salaf d lfqlangan sahabat,
dan orang yangmengikuﬁ* 1erek deng; 'b‘lk.

Pendapat mereka lah yang sesuaide an al gur'an, as sunnah,
serta akal yang lurus.” '

Didalam buku ini dijelaskan secara umum mengenai agidah para salaf.
Dilengkapi dengan dalil dalil yang jelas dari al Qur'an dan as Sunnah.



